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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas penyuluh bagi petani dan faktor
yang mempengaruhi efektivitas penyuluh. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Namo Rambe Deli
Serdang Sumatera Utara. Metode dasar penelitian ini adalah deskriptif.

Metode pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Untuk mengetahui efektivitas
penyuluh berdasarkan skor. Data yang diambil adalah data primer dengan mengambil 30 responden
petani dan 3 penyuluh. Pengukuran variabelnya adalah efektivitas pada kegiatan penyuluh, efektivitas
pada pengetahuan penyuluh, dan efektivitas pada keterampilan penyuluh. Variabel lainnya adalah
umur, tingkat pendidikan, lama Kkerja, insentif tambahan, jarak tempat tinggal, dan pelatihan
penyuluh.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat efektivitas penyuluh bagi petani yang
meliputi efektivitas pada kegiatan penyuluh tinggi, efektkivitas pada pengetahuan penyuluh tinggi,
dan efektivitas pada keterampilan penyuluh tinggi. Dengan total tingkatan dari keseluruhan yang di
teliti adalah mencapai angka 75.78%, hal ini dapat dikatakan Efektivitas Penyuluhan Bagi Petani
Kecamatan Namo Rambe yang ditentukan adalah tinggi dan dapat dikatakan efektif.

Berdasarkan hasil penelitian dengan faktor yang mempengaruhi efektivitas penyuluh dari
umur, tingkat pendidikan, lama kerja, insentif tambahan, jarak tempat tinggal, dan pelatihan penyuluh
adalah bahwa berpengaruh dengan efektivitas penyuluh. Maka hal ini dapat di kategorikan efektif
dan dapat dikatakan baik.

Kata Kunci : Efektivitas Penyuluh, Petani Padi

PENDAHULUAN

Tujuan pembangunan pertanian Yyaitu
mengembangkan sistem pertanian yang
berkelanjutan, dalam upaya mewujudkan
tujuan tersebut diperlukan upaya untuk
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia
yang berguna dalam menunjang pembangunan
pertanian. Peningkatan kualitas ini tidak hanya
dalam peningkatan produktivitas para petani,
namun dapat meningkatkan kemampuan
mereka agar dapat lebih berperan dalam
berbagai proses pembangunan. Dalam hal ini
penyuluhan pertanian merupakan faktor yang
penting  dalam mewujudkan  tujuan
pembangunan pertanian .

Melalui penyuluhan pertanian, masyarakat
pertanian dibekali dengan ilmu, pengetahuan,
keterampilan, pengenalan paket teknologi dan
inovasi baru di bidang pertanian dengan sapta
usahanya, penanaman nilai-nilai atau prinsip
agribisnis, mengkreasi sumber daya manusia

dengan konsep dasar filosofi rajin,kooperatif,
inovatif, kreatif dan sebagainya. Yang lebih
penting lagi adalah mengubah sikap dan
perilaku masyarakat pertanian agar mereka
tahu dan mau menerapkanmenerapkan
informasi  anjuran  yang dibawa dan
disampaikan oleh penyuluhpertanian.
Keberhasilan penyebaran suatu teknologi
sebaiknya tidak terlepas dari peran penyuluh
yang menjalankan fungsinya sebagai agen
pembaharu. Menurut Van den Ban dan
Hawkins (1999) mengemukakan peranan
utama penyuluhan di banyak negara pada masa
lalu dipandang sebagai alih teknologi dari
peneliti ke petani, namun sekarang peranan
penyuluhan lebih dipandang sebagai proses
membantu petani untuk mengambil keputusan
sendiri dengan cara menambah pilihan bagi
mereka, dan dengan cara menolong mereka
mengembangkan wawasan mengenai
konsekuensi dari masing-masing pilihan itu.



Penyuluhan pertanian dilaksanakan untuk
menambah kesanggupan para petani dalam
usahanya memperoleh hasil-hasil yang dapat
memenuhi keinginan mereka. Jadi penyuluhan
pertanian tujuannya adalahperubahan
perilaku petani, sehingga mereka dapat
memperbaiki cara bercocok tanamnya, lebih
beruntung usahataninya dan lebih layak
hidupnya, atau yang sering dikatakan keluarga
tani maju dan sejahtera.

Istilah penyuluhan telah dikenal secara
luas dan diterima oleh mereka yang bekerja di
dalam organisasi pemberi jasa penyuluhan,
tetapi tidak demikian halnya bagi masyarakat
luas. Menurut Van den Ban
dan Hawkins (1999) istilah penyuluhan
dalam bahasa Belanda digunakan
kata voorlichtingyang berarti memberi
penerangan untuk menolong seseorang
menemukan jalannya. Istilah ini digunakan
pada masa kolonial bagi negara-negara jajahan
Belanda, walaupun sebenarnya penyuluhan
diperlukan oleh kedua belah pihak. Namun,
Jahi (Mardikanto, 1993) menyebutkan istilah
penyuluhan pada dasarnya diturunkan dari kata
“Extension” yang dipakai secara meluas di
banyak kalangan. Extension itu sendiri, dalam
bahasa aslinya dapat diartikan sebagai
perluasan atau  penyebarluasan. Proses
penyebarluasan yang dimaksud adalah proses
peyebarluasan informasi yang berkaitan
dengan upaya perbaikan cara-cara bertani dan
berusahatani demi tercapainyapeningkatan
produktivitas, pendapatan petani, dan
perbaikan  kesejahteraan  keluarga atau
masyarakat yang diupayakan melalui kegiatan
pembangunan pertanian.

Penyuluhan bertugas untuk mendorong,
membimbing dan mengarahkan petani atau
nelayan agar mampu mandiri dalam mengelola
usahataninya karena penyuluahn pertanian
merupakan proses pembelajaran bagi pelaku
utama serta pelaku usaha agar mau dan mampu
menolong dan mengorganesasikan dalam
mengakses informasi  informasi  pasar,
teknologi, permodalan dan sumber daya
lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan
produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan
kesejahteraannya serta meningkatkan
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kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan
hidup.

Penyuluhan sangat membantu para petani
untuk dapat menganilisis dan menafsirkan
situasi yang sedang berkembang, sehingga
petani atau nelayan dapat mmbuat perkiraan ke
depan dan memilimaliskan kemungkinan
masalah yang akan dihadapi. Selain itu
kegiatan penyuluhan pertanian sebagai proses
belajar petani nelayan melalui pendekatan
kelompok dan diarahkan untuk untuk
terwujudnya kemampuan kerja sama yang
lebih efektif, sehingga mampu menerapkan
inovasi, mengatasi berbagai resiko kegagalan
usaha.

Penyuluhan pertanian dilaksanakan untuk
menambah kesanggupan para petani dalam
usahanya memperoleh hasil-hasil yang dapat
memenuhi  keinginan mereka tadi. Jadi
penyuluhan pertanian tujuannya adalah
perubahan perilaku petani, sehingga mereka
dapat memperbaiki cara bercocok tanamnya,
lebih beruntung usahataninya dan lebih layak
hidupnya, atau yang sering dikatakan keluarga
tani maju dan sejahtera. Peranan penyuluh
sangatlah penting melakukan perubahan
perilaku petani terhadap sesuatu (inovasi
baru), serta terampil melaksanakan berbagai
kegiatan yang bermanfaat bagi peningkatan
produktifitas, pendapatan atau keuntungan,
maupun kesejahteraan petani.

Mosher (1997) menguraikan tentang
peran penyuluh pertanian, yaitu: sebagai guru,
penganalisa, penasehat, sebagai organisator,
sebagai pengembang kebutuhan perubahan,
penggerak perubahan, dan pemantap hubungan
masyarakat petani. Dapat dilihat bahwa peran
penyuluh sangat berat, mengharuskannya
memiliki kemampuan tinggi, Oleh karena itu,
kualitas dari penyuluh harus terus ditingkatkan
sehingga mampu berperan dalam memberikan
penyuluhan dan mewujudkan pembangunan
pertanian. Peranan agen penyuluhan pertanian
adalah membantu petani membentuk pendapat
yang sehat dan membuat keputusan yang baik
dengan cara berkomunikasi dan memberikan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan
petani. Peranan utama penyuluhan lebih
dipandang  sebagai  proses  membantu
petani untuk mengambil keputusan sendiri



dengan cara menambah pilihan bagi mereka,
dan menolong petani mengembangkan
wawasan mengenai konsekuensi dari masing
masing pilihan tersebut. Kecamatan Namo
Rambe, Kabupaten Deli Serdang luas
wilayahnya sekit&@r 389 Ha atau sekitar 6,25
% dari seluruh wilayah Kecamatan Namo
Rambe. Posisi Kecamatan Namo Rambe
sangatlah strategis karena menjadi ibu kota
pusat pemerintahan kecamatan.

Secara geografis Kecamatan Namo
Rambe terletak pada ketinggian 51-427
meter di atas permukaan laut dengan
kemiringan antara 4 -7.Wilayahnya
dipengaruhi oleh iklim tropis dengan suhu
udara berkisar antara 18 - 36'C. Curah hujan
rata-rata sekitar 2.256 mm per tahun. Di
Kecamatan ini terdapat 3 aliran sungai
pertama yang kesemuanya bermuara ke
Selat Malaka, yaitu Sungai Petani, Sungai
Bahorok dan Sungai Deli.

Tanah-tanah di Kecamatan Namo
Rambe terdiri atas lapisan tanah alluvial
sehingga sangat cocok untuk diusahakan
sebagai lahan pertanian.Sebagian besar
penggarapan lahan diusahakan sebagai
lahan  tanaman pangan dan lahan
perkebunan.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Dasar Penelitian

Metode dasar dalam penelitian ini adalah
metode deskriktif. Menurut Nasir (1989),
metode deskriktif adalah suatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu
sistem obyek, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran atau kelas pristiwa pada masa
sekarang. Menurut Whitney (Nasir, 1989),
Penelitian deskriftif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, tatacara yang
berlaku dalam masyarakat serta proses — proses
yang sedang berlangsung dan pengaruh —
pengaruh dari suatu fenomena.

Prespektif waktu yang dijangkau dalam
penelitian deskriptif adalah waktu sekarang
atau sekurang — kurangnya jangka waktu yang
masih terjangkau dalam ingatan responden
(Nasir, 1989). Penelitian ini menggunakan
deskriptif-analitis, yaitu meneliti kelompok
pada masa sekarang dan menganalisanya.
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Metode Pengambilan Sampel
1. Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi yang akan diteliti yaitu
secara Purposive Sampling yaitu penentuan
daerah penelitian secara sengaja dengan
pertimbangan—pertimbangan tertentu,
disesuaikan dengan tujuan  penelitian
(Soeratno dan Arsyad, 1999). Penentuan
lokasi  penelitian  ditentukan  dengan
mengambil salah satu daerah di sekitar
Kecamatan Namo Rambe, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera  Utara. Kegiatan
penelitian dilaksanakan pada bulan April
sampai Mei 2017.
2. Metode Penentuan Sampel

Penarikan sampel yang dilakukan
dengan metode simple random sampling.
Responden dalam penelitian ini adalah
efektivitas penyuluhan didaerah di sekitar
Kecamatan Namo Rambe, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera  Utara.  Metode
pengambilan (simple random sampling)
yaitu sampel diambil sedemikian rupa
sehingga tiap unit penelitian atau satuan
elementer dari  populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih. Dalam
Penelitian ini, dari satu Kecamatan Namo
Rambe yang terpilih di ambil 30 sampel
petani, masing-masing diambil 15 dari dua
kelompok tani dan 3 orang sebagai
penyuluh.
Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer

Yaitu data yang dipengaruhi dari hasil
wawancara langsung dengan responden,
dengan menggunakan daftar pertanyaan
yang telah dipersiapkan untuk petani .
2. Data skunder

Yaitu data yang diperbolehkan dari
instasi — instasi yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan Dinas Pertanian
dan BPP (Badan Penyuluhan Pertanian).
Data yang di ambil dari penyuluh adalah
kelompok umur, tata guna lahan, jenis
pekerjaan, tingkat pendidikan, target
tanaman, produksi padi, palawija, dan
sayuran.
Metode Pengumpulan Data
1. Teknik wawancara (interview)



Alat yang digunakan untuk wawancara
adalah kuesioner. Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan  pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Responden akan
diambil dari masyarakat yang tinggal di sekitar
Kecamatan Namo Rambe.Selain itu juga dapat
mengambil responden dari petani yang bekerja
tersebut.

Cara interview  digunakan  untuk
memperoleh  data primer. Pelaksanaan
penggunaan data yakni dengan wawancara
langsung kepada responden berdasarkan
susunan pertanyaan atau kuesioner yang telah
dipersiapkan sebelumnya.

2. Teknik observasi

Cara ini digunakan untuk melengkapi data
yang telah diperoleh melalui teknik wawancara
dan pencatatan. Teknik ini merupakan
pengamatan secara langsung ke lapangan atau
obyek penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data atau
variabel  catatan, buku dll. Metode
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data fisik.

Konseptualisasi dan Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini beberapa konsep
dan variabel yang harus diberi penjelasan
sehingga dari setiap konsep yang ada dapat
memberikan pengertian yang sama. Untuk itu
setiap variabel perlu di beri dengan
konseptualisasi sebagai berikut :
1.Tingkat Efektivitas Penyuluh merupakan
suatu gambaran sampai sejauh mana yang
dilakukan penyuluh dalam beperan aktif bagi
petani. Untuk membuat indeks efektivitas
penyuluh digunakan Indikator — indikator
sebagai berikut :

a. Kegiatan Penyuluh adalah pernyataan
tertulis yang disusun secara sistematis
mengenai kegiatan bersama.

b. Pengetahuan Penyuluh adalah
merupakan salah satu pola pikir yang
bertujuan dalam bentuk materi dan
penyampain  secara  benar  untuk
mengubah pemahaman, sikap, dan
perilaku petani.

c. Keterampilan Penyuluh adalah suatu
kemampuan dan kapasitas melalui usaha
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dan adaptif melaksanakan aktivitas —
aktivitas yang kompleks atau fungsi
pekerjaan.
2.Umur, di hitung sejak tanggal kelahiraan
responden sampai wawancara dilakukan
pembulatan umur dengan ketentuan enam
bulan keatas di hitung satu tahun, kurang dari
enam  bulan  diabaikan.  Pengukuran
dilakukan dalam setahun.
3.Tingkat ~ Pendidikan,  yaitu  jenjang
pendidikan formal terakhir yang ditempuh
penyuluh, dengan cara menghitung jumlah
tahunan tingkat atau jenjang sekolah bukan
jumlah lamanya sekolah. Pengukuran
dilakukan dalam tahun.
4.Lama Kerja, yaitu lamanya kerja atau
bertugas di wilayah kerja bersangkutan.
5.Pelatihan adalah yang berkaitan dengan
tugas penyuluhan pertanian yang lamanya di
ikuti dalam kegiatan.
6.Jarak Tempat Tinggal yaitu yang berkaitan
untuk mengetahui jarak dari rumah ke tempat
kerja penyuluh.
7.Intensif Tambahan adalah intensif berbentuk
uang yang diterima oleh penyuluh dari
pemerintah kabupaten atau kota, diluar gaji
dan tunjangan penyuluh.
Metode Analisis Data

Analisis data yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah analisis deskriptif, tabel
dan metode ini menggunakan untuk
mengetahui gambaran secara menyeluruh
tentang Efektivitas Penyuluh Bagi Petani
Kecamatan Namo Rambe.

Penelitian kualitatif (termasuk penelitian
historis dan deskriptif) adalah penelitian yang
tidak menggunakan model -  model
matematika dan statistik. Proses penelitian
dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan
aturan berfikir yang akan digunakan dalam
penelitian. Asumsi dan aturan berfikir tersebut
selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam
pengumpulan dan pengolahan data untuk
memberikan penjelasan dan argumentasi.

Analisis menggunakan skala likert, skala
likert digunakan untuk mengukur Efektivitas
Penyuluh bagi masyarakat. Dalam skala likert,
maka variabel yang di ukur dan dijabarkan
menjadi  indikator  variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak



untuk menyusun item — item instrument yang
dapat berupa pertanyaan — pertanyaan. Dalam
penelitian ini disusun 15 pertanyaan dengan
total 30 responden. Jawaban setiap instrument
yang menggunakan skala likert dibawah ini
dijelaskan sebagai berikut :

S3 =Tinggi

S2 = Sedang

S1 = Rendah

Dengan cara perhitungan skor masing —

masing pertanyaan :
Cara perhitungan skor keseluruhan untuk
mengetahui Efektitivitas Penyuluh Bagi Petani

Jumlah skor seluruh kriterium = capaian
jumlah x instrument pertanyaan x jumlah
responden
S3=3x15x30=1350
S2=2x15x30=900
Tabel 7. Tingkat Umur Responden
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S1=1x15x30=450
Cara perhitungan untuk mengetahui
tingkat Efektivitas Penyuluh adalah :

Efektivitas Penyuluh =
jumlah skor keseluruhan x 100%

jumlah skor ideal

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Karakteristik Responden (Petani)
1. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat
Umur
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di Kecamatan Namo Rambe,
Kabupaten Deli Serdang dengan mengambil
30 responden petani Padi, maka diperoleh
gambaran Kkarakteristik responden sebagai
berikut.

No Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 39-48 14 47
2 49 - 58 10 33
3 59 - 68 3 10
4 69 - 78 3 10
Total 30 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2017

Tingkat umur sangat mempengaruhi
aktivitas  kerja  dalam  meningkatkan
pendapatan usahatani nya. Umur petani padi
yang dijadikan responden sebagian besar
berada dalam kelompok umur 39 — 48 tahun
sebanyak 14 Orang dengan persentase 47.00%,
yang merupakan usia produktif dalam satu
angkatan kerja.

Responden  lainnya  terdapat pada
kelompok umur 49 — 58 tahun sebanyak 10
orang dengan persentase 33.00%, kelompok
umur 59 — 68 tahun sebanyak 3 orang dengan
persentase 10.00% dan kelompok umur 69 -78
tahun sebanyak 3 orang dengan persentase
10.00%.

Tabel 8. Tingkat Pendidikan Responden

Responden diambil sebagian besar pada
kelompok umur produktif, tentunya dapat
mempengaruhi keberhasilan dalam mengelola
dan menjalankan usahatani, mempengaruhi
fisik serta cara berfikir petani. Samakin
produktif usia petani, maka diasumsikan
semakin baik dan tingkat keberhasilan dalam
mengelola usahatani meningkat , hal tersebut
didukung dengan fisik dan stamina yang
masih bugar dalam menjalankan kegiatan
usahatani serta kemauan berfikir petani yang
masih menerima saran maupun pendampingan
dari luar.

2. ldentitas Responden Berdasarkan Tingkat

Pendidikan

No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
1 SD 4 13,33
2 SMP 6 20
3 SMA/SMK 20 66,67
Total 30 100,00

Sumber : Analisis Data Primer, 2017



Pendidikan merupakan salah satu faktor
penting yang dapat mempengaruhi cara petani
dalam mengelola hasil usahataninya, semakin
tinggi tingkat pendidikan formal yang
ditempuh seharusnya semakin baik pula
kualitas sumberdaya manusia. Kilasifikasi
responden petani Kecamatan Namo Rambe
berdasarkan tingkat pendidikan yaitu tamat
SMA atau SMK sebanyak 20 orang dengan
persentase 66.67%, tamat SMP seabanyak 6

Tabel 9. Pengalaman Usahatani Responden
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orang dengan persentase 20.00% dan tamat SD
sebanyak 4 orang dengan persentase 13.33%.
Semakin tinggi tingakt pendidikan petani,
maka akan semakin mudah seorang petani
tersebut menyerap informasi, baik melalui
media koran, buku maupun pelatihan
kewirausahaan.

3. Identitas Responden Berdasarkan

Pengalaman Usahatani

No Usahatani (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 9-18 9 30
2 19-28 13 43
3 29-38 8 27
Total 30 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2017
Pengalaman usahatani dibedakan menurut
lama responden menjadi petani. Sebagian
besar petani memiliki pengalaman usahatani
19 — 28 tahun sebanyak 13 orang dengan
persentase 43.00%. Responden yang lain
memiliki pengalaman usahatani 9 — 18 tahun
sebanyak 9 orang dengan persentase 30.00%,
pengalaman usahatani 29 — 30 tahun sebanyak
8 orang dengan persentase 27.00%.
Pengalaman usahatani responden ini
akan berpengaruh terhadap usahatani yang
dijalankan.  Semakin lama pengalaman
usahatani yang dimiliki petani, maka akan
lebih mudah bagi petani dalam menjalankan
usahataninya.
Efektivitas Penyuluh Bagi Petani
1.Efektivitas Pada Kegiatan Penyuluh Bagi
Petani

Kegiatan penyuluh adalah pernyataan
tertulis yang disusun secara sistematis
mengenai kegiatan bersama. Kunjungan tatap
muka terhadap petani yang merupakan
kegiatan utama sebagai seorang penyuluh
untuk mencapai tingkat kemampuan pelaku
utama dan pelaku usaha. Adapun yang
disampaikan kepada petani untuk membantu
ketersediaan teknologi, inovasi, sarana dan
prasarana serta sumberdaya lainnya yang
mendukung, membantu dalam menumbuh
kembangkan organisasi kelompok tani,
meningkatkan kerja sama antar kelompok tani,
meningkatkan minat petani masuk menjadi
anggota gapoktan, oleh karena itu kegiatan
penyuluh agar direncanakan dengan sebaik —
baiknya.

Tabel 10. Kegiatan Penyuluh Bagi Petani

No Skor Jumlah (orang) Persentase (%)
1 5 5 16.67
2 12 -14 15 50.00
3 9-11 10 33.33
Total 30 100.00

Sumber : Analisis Data Primer, 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil
analisis kegiatan penyuluh bagi petani. Dengan
skor 15 adalah angka yang tinggi berjumlah 5
orang yang memberi jawabannya dengan

persentase 16.67%. Dari skor 12 — 14 adalah
angka yang sedang berjumlah 15 orang yang
menjawab dengan pesentase 50.00%. Data
yang rendah dalam memberi jawaban dari skor



9 — 11 dengan jumlah 10 orang yang
mempunyai persentase 33.33%. Maka dari
keseluruhan yang dapat di total secara persen
dengan di bagi dari jumlah responden
keseluruhan yaitu 100%. Sedangnya kegiatan
penyuluh dijadikan sebagai evaluasi bagi
petani yang ikut dalam keterlibatan ini. Maka
dengan hasil wawancara ini terjadi karena
kegiatan penyuluh yang menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya kurang memberikan
informasi kepada petani.
2. Efektivitas Pada Pengetahuan Penyuluh

Bagi Petani

Pengetahuan Penyuluh yang
merupakan salah satu salah satu pola pikir
yang bertujuan dalam bentuk materi dan
penyampaian secara benar untuk mengubah
pemahaman, sikap, dan perilaku petani di
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Kecamatan namo Rambe. Penyuluh berbagi
pengalaman pengetahuannya untuk petani
seperti, melakukan penyiangan dengan cara
yang benar, pertama 25 hari dan penyiangan
kedua adalah 45 hari setelah tanam,
memberitahu dosis — dosis pupuk dasar atau
pertama diberikan pada sebelum tanam dengan
sebanyak 150 kg/ha ponska ditambah 100 kg
urea dan pupuk susulan atau kedua diberikan
pada 7 — 10 hari setelah tanam dengan 150
kg/ha ponska ditambah urea 50 kg/ha.

Jenis pupuknya yang digunakan adalah
Pupuk Kandang, Ponska, Urea, Kcl, Sp36.
Dengan ini dapat dilakukan bagi petani yang
dijelaskan dari penyuluh termasuk
memberikan ide — ide lainnya atau gagasan
yang bermanfaat mengenai tanaman padi.

Tabel 11. Pengetahuan Penyuluh Bagi Petani

No Skor Jumlah (orang) Persentase (%)
1 4 2 6.67
2 1-13 16 53.33
3 8-10 12 40.00
Total 30 100.00

Sumber : Analisis Data Primer, 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil
analisis pengetahuan penyuluh bagi petani.
Dengan skor 14 adalah angka yang tinggi
berjumlah 2 orang yang memberi jawabannya
dengan persentase 6.67%. Dari skor 11 — 13
adalah angka yang sedang berjumlah 16 orang
yang menjawab dengan pesentase 53.33%.
Data yang rendah dalam memberi jawaban dari
skor 8 — 10 dengan jumlah 12 orang yang
mempunyai persentase 40.00%. Maka dari
keseluruhan yang dapat di total secara persen
dengan jumlah adalah 100%. Dari total
persentase diketahui sedangnya pengetahuan
penyuluh dijadikan sebagai acuan bagi petani
yang ikut dalam keterlibatan ini, karena kurang
berkontribusi memberikan ilmu ataupun bahan
materi yang kurang baik.

3. Efektivitas Pada Keterampilan Penyuluh
Bagi Petani

Keterampilan penyuluh adalah
memberikan keterampilan pada petani dengan
kemampuan dan kapasitas yang baik. Dari hal
ini diketahui bahwa dilihat dengan melalui
kinerja dan hasil kinerjanya seperti, dengan
menjadikan  benih  padi unggul yang
bersertifikat, maka produksi padi juga
meningkat yang lebih tinggi. Membantu dalam
menanam bibit dengan masing — masing tiga
batang bibit padi perlubang tanam dengan cara
yang benar, memberantaskan hama tikus
dengan benda oli kotor dan membuat asap —
asapan.

Tabel 12. Keterampilan Penyuluh bagi Petani

No Skor

Jumlah (orang)

Persentase (%)
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1 15 3 10.00
2 11-14 14 46.67
3 7-10 13 43.33

Total 30 100.00

Sumber : Analisis Data Primer, 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
hasil analisis keterampilan penyuluh bagi
petani. Dengan skor 15 adalah angka yang
tinggi berjumlah 3 orang yang memberi
jawabannya dengan persentase 10.00%. Dari
skor 11 — 14 adalah angka yang sedang
berjumlah 14 orang yang menjawab dengan
pesentase 46.67%. Data yang rendah dalam
memberi jawaban dari skor 7 — 10 dengan
jumlah 13 orang yang mempunyai persentase
43.33%. Maka dari keseluruhan yang dapat di
total secara persen dengan jumlah adalah
100%.

Tingkat Efektivitas Penyuluh Bagi Petani

Pada penelitian ini  mempunyai
beberapa indikator salah satunya adalah
tingkat efektivitas penyuluh bagi petani di
Kecamatan Namo Rambe, dimana komponen
yang paling tinggi jumlahnya, akan dimasukan
dalam tabel perhitungan. Ukuran dengan
tingkat presentase tertinggi adalah indikator
sedang dalam  perhitungan  efektivitas
penyuluh, maka dari itu akan di dapat hasil
terakhir dari tingkat efektivitas.

1. Tingkat Efektivitas Kegiatan Penyuluh

Bagi Petani

Pengukuran tingkat efektivitas penyuluh

dilakukan dengan menggunakan skor capaian
jumlah  dengan  skor ideal. Adapun
perhitungannya sebagai berikut :

Skor ideal =3 x 30 x 5 =450

Skor capaian = 360

Tingkat efektivitas kegiatan penyuluh bagi
petani = 80.00%

Jadi hasil yang di dapatkan dari
efektivitas kegiatan penyuluh bagi petani
dengan hasil 80.00%, maka dikatakan tinggi.
2. Tingkat Efektivitas Pengetahuan Penyuluh

Bagi Petani

Pengukuran tingkat efektivitas penyuluh

dilakukan dengan menggunakan skor capaian
jumlah  dengan  skor ideal.  Adapun
perhitungannya sebagai berikut :

Skor Ideal =3x30x5=450

Skor Capaian = 333

Tingkat efektivitas pengetahuan penyuluh
bagi petani = 74.00%

Jadi hasil yang di dapatkan dari
efektivitas pengetahuan penyuluh bagi petani
dengan hasil 74.00%, maka dikatakan tinggi.
3. Tingkat Efektivitas Keterampilan Penyuluh

Bagi Petani
Pengukuran tingkat efektivitas penyuluh
dilakukan dengan menggunakan skor capaian
jumlah  dengan  skor ideal. Adapun
perhitungannya sebagai berikut :
Skor Ideal =3x30x5 =450
Skor Capaian = 330
Tingkat efektivitas keterampilan penyuluh
bagi petani = 73.33%
Jadi hasil yang di dapatkan dari
efektivitas keterampilan penyuluh bagi petani
dengan hasil 73.33%, maka dikatakan tinggi.

Tabel 13. Tingkat Efektivitas Penyuluh Bagi Petani

No Efektivitas Tingkat Efektivitas Persentase (%)
1 Efektivitas Kegiatan Tinggi 80.00
2 | Efektivitas Pengetahuan Tinggi 74.00
3 | Efektivitas Keterampilan Tinggi 73.33

Sumber : Analisis Data Primer, 2017
Berdasarkan efektivitas penyuluh
dapat dilihat dengan tingkat efektivitas dari

keseluruhan indikator dalam penelitian ini.
Efektivitas kegiatan 80.00%, efektivitas



pengetahuan 74.00% dan efektivitas
keterampilan 73.33%. Oleh karena itu
dapat ditentukan tingkat Efektivitas
Penyuluh Bagi Petani di Kecamatan Namo
Rambe adalah tinggi.

Dari keseluruhan dapat dicari untuk
mengetahui skor rendah, sedang, dan tinggi
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(ideal) diambil dengan penelitian seluruh

indikator dalam efektivitas penyuluh.

S3=3x30x15=1350

S2=2x30x15=900

S1=1x30x15=450

Maka skor ideal dari seluruh Kriterium
adalah S3 dengan jumlah 1350

Gambar 2. Skor Seluruh Kriterium

0
LA

900 1350
450

Rendah Sedang Tinggi

Sumber : Analisis Data Primer, 2017

Kemudian di dapat skor dari seluruh
indikator penelitian pada efektivitas
penyuluh bagi petani di Kecamatan namo
Rambe, yaitu :

1. Efektivitas pada kegiatan =
360

2. Efektivitas pada pengetahuan
333

3. Efektivitas pada keterampilan
330

Maka  jumlah  capaian  dari
keseluruhannya indikator adalah
berjumlah 1023

Untuk mencari tingkat dari seluruh
indikator efektivitas bagi petani di
Kecamatan Namo Rambe digunkan

dengan rumus sebagai berikut :
Tingkat Efektivitas = 11(;?) x 100%

Maka hasil yang di dapat adalah 75.78%,
dengan interprestasi nilai :

Gambar 3. Tingkat Efektivitas Penyuluh
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Rendah Sedang Tinggi

Sumber : Analisis Data Primer, 2017

Berdasarkan gambar grafik di atas bahwa

efektivitas penyuluh bagi petani di
Kecamatan Namo Rambe dari
keseluruhannya perhitungan mulai dari
efektivitas penyuluh sampai tingkat
efektivitasnya mencapai nilai  tinggi

dengan persentase 75.78%, sehingga dapat
dikatakan tingkat efektivitas penyuluh
adalah efektif.
Faktor — faktor Yang Mempengaruhi
Efektivitas Penyuluh
a. Umur



Pada umumnya penyuluh diperlukan
beberapa faktor produksi, di antaranya
adalah manusia (tenaga kerja). Penyuluh
akan menentukan keberhasilan usahatani.
Pengalaman penyuluh dalam berusahatani
dipengaruhi oleh umur, karena dengan
bertumbuhnya umur meski kemampuan

Tabel 14. Identitas Penyuluh Menurut Umur
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fisiknya  menurun  tetapi  memiliki
pengalaman menjadi Penyuluh yang lebih
baik. Dari hasil penelitian ini, sampel
dengan umur yang paling muda hingga
umur yang paling tua dapat dilihat dari
tabel di bawah ini.

Umur (tahun)

Jumlah (orang)

Persentase (%)

56 2 66,67
29 1 33,33
Jumlah 3 100

Sumber : Analisis data primer, 2017

Dari tabel di atas menunjukan hasil
analisis identitas penyuluh pertanian dapat
menunjukan bahwa umur penyuluh dapat
mempengaruhi  hasil dari  program
penyuluhan yang disampaikan oleh
penyuluh terhadap para petani. Faktor yang
mempengaruhi hasil penyuluhan selain
umur adalah dari fisik penyuluh dan
kesehatan penyuluh. Persentase umur

Tabel 15. Tingkat Pendidikan Bagi Penyuluh

penyuluh yang tertinggi adalah 66.67%.
maka dikatakan efektif.
b. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu
faktor penting yang dapat mempengaruhi
carapenyuluhdalam
melakukanefektivitasnya, semakin tinggi
tingkat pendidikan yang ditempuh
seharusnya semakin baik kegiatan dan
kerja yang dilakukannya.

Tingkat Pendidikan

Jumlah (orang)

Persentase (%)

SMA 1 33,33
S1 2 66,67
Jumlah 3 100

Sumber : Analisis data primer, 2017

Dari tabel di atas mengahsilkan analisis
Tingkat Pendidikan merupakan salah satu
faktor penting yang dapat mempengaruhi
penyuluh. Pendidikan adalah peran penting
dalam meningkatkan kompetensi penyuluh
pertanian. Berdasarkan tingkat pendidikan
penyuluh vyaitu S1 sebanyak 2 orang
dengan persentase 66.67%. Dengan
membangun  pertanian  yang  maju
dibutuhkan SDM (Sumber Daya Manusia)
yang berkualitas untuk menggerakkan

Tabel 16. Identitas Penyuluh Lama Kerja

kegiatan usahatani. Semakin tinggi tingkat
pendidikan penyuluh maka lebih banyak
ilmu dan materi yang terbuka dengan hal —
hal baru bagi pertanian, maka dikatakan
efektif.
c. Lama Kerja

Lama kerja penyuluh merupakan salah
satu  faktor penting yang dapat
mempengaruhi penyuluh, semakin lama
kerja maka akan baik pula kerjanya yang
dilakukan penyuluh.

Lama Kerja (tahun)

Lama Kerja

Persentase (%)
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30+ 2 66,67
2 1 33,33
Jumlah 3 100

Sumber: Analisis Data Primer, 2017

Dari hasil penelitian dapat diketahui
persentase dari lama kerja penyuluh
pertanian. Persentase lama kerja penyuluh
yang tertinggi dari tiga orang penyuluh
adalah 66.67%, maka dikatakan efektif.

d. Insentif Tambahan

Insentif tambahan merupakan insentif
berbentuk uang yang diterima oleh
penyuluh dari pemerintah Kabupaten atau
Kota, diluar gaji pokok dan tunjangan
penyuluh. Insentif tambahan sangat
berpengaruh terhadap penyuluh., tanpa
tidak adanya insentif tambahan pada
penyuluh maka dari kegiatan dan
aktivitasnya yang dilakukan  tidak
semangat untuk bekerja labih baik karena,

Tabel 17. Jarak Tempat Tinggal Bagi Penyuluh

intensif tambahan berpengaruh dengan
kehidupan bagi penyuluh yang membiaya
untuk keluarga dirumah.

Berdasarkan dari penelitian dapat
diketahui dengan masing — masing insentif
tambahan yang di terima pada penyuluh
adalah sebesar Rp. 270.000 setiap
perbulannya, maka dikatakan efektif.

e. Jarak Tempat Tinggal

Jarak tempat tinggal merupakan salah
satu faktor yang juga mempengaruhi
efektivitas penyuluh, maka semakin jauh
jarak tempat tinggal ke tempat kerja maka
akan lebih lama penyuluh untuk
melakukan kegiatan atau aktivitasnya.

Jarak Tempat Jumlah (orang) Persentase (%)
Tinggal (km)
10-15 2 66,67
16 - 20 1 33,33
Jumlah 3 100

Sumber : Analisis data primer, 2017
Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa tempat tinggal penyuluh
ke tempat kerja penyuluh dari jarak 10 — 15
sebanyak 2 orang penyuluh dengan
pesentase 66.67%. Semakin dekat jarak
tempat tinggal ke jarak tempat kerja
penyuluh, maka semakin cepat sampai
tujuannya. Hal ini berpengaruh dengan
aktivitas mereka dalam bekerja dan datang
pada tepat waktu, maka dikatakan efektif.
f. Pelatihan
Pelatihan yang di ikuti penyuluh
ditempat Kantor BPP (Balai Penyuluhan
Pertanian) yaitu Daerah Pancur Batu, Kab.
Deli Serdang Suamtera Utara. Pelatihan
Penyuluh merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi penyuluh agar lebih
memahami bagaimana cara yang dilakukan
dalam kegiatan — kegiatan yang dijalani
agar lebih baik. Adapun yang dilakukan

pelatihan terhadap penyuluh dalam waktu
setahun dua kali dalam pelatihannya. Yang
dibahas mengenai sektor pertanian seperti,
komoditas padi, jagung, dan lain — lain.
Oleh karena itu menjadi seorang penyuluh
yang profesional, handal dan berkualitas di
hadapan para petani.

Bahwa semua penyuluh  mengikuti

pelatihan, oleh karena itu pelatihan semua
penyuluh sangat penting didalam sektor
pertanian Indonesia. Pelatihan adalah suatu
kegiatan
dengan
kemampuan dan keterampilan peserta, maka
dikatakan efektif.

pembelajaran
tujuan

terprogram
meningkatkan

yang
untuk

KESIMPULAN
1.Tingkat efektivitas penyuluh bagi petani

yang meliputi efektivitas pada kegiatan

penyuluh

efektkivitas pada

tingai,



pengetahuan penyuluh tinggi, dan efektivitas
pada keterampilan penyuluh tinggi. Dengan
total tingkatan dari keseluruhan yang di teliti
adalah mencapai angka 75.78%, hal ini dapat
dikatakan Efektivitas Penyuluhan Bagi
Petani Kecamatan Namo Rambe yang
ditentukan adalah tinggi dan dapat dikatakan
efektif.

2.Dari Umur, Tingkat pendidikan, Lama Kerja,
Insentif tambahan, Jarak tempat tinggal dan
Pelatihan semuanya tergolong berpengaruh
terhadap  efektivitas  penyuluhan  di
Kecamatan Namo Rambe.
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